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ANALISIS PRODUKTIVITAS TENAGA KERJA PADA PEKERJAAN 

 STRUKTUR BETON BALOK DAN PELAT LANTAI 

ABSTRAK 

 

Dalam pelaksanaan peroyek kontruksi produktivitas mandor akan sangat berpengaruh 

terhadap keuntungan atau kerugian suatu proyek. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui nilai perbandingan antara biaya upah realisasi tenaga kerja dilapangan 

dengan biaya upah tenaga kerja berdasarkan pada Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan 

tingkat produktivitas mandor dengan kelompok tenaga kerjanya. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini yakni dengan melakukan observasi di lapangan 

dan mendapatkan data berupa waktu pengerjaan, jumlah tenaga kerja, dan volume yang 

diselesaikan. Setelah mendapatkan data yang dibutuhkan lalu dilakukan analisis jumlah 

biaya upah tenaga kerja pada RAB, dan membandingkan dengan biaya upah realisasi 

serta menganalisis produktivitas mandor (dengan kelompok tenaga kerjanya) 

berdasarkan perbandingan antara volume realisasi dengan jumlah durasi penyelesaian 

pekerjaan.  Hasil penelitian menunjukan secara rata-rata, biaya upah realisasi lebih 

murah 71,83% dibandingkan dengan biaya upah yang tercantum dalam RAB. 

Sedangkan, Hasil perbandingan produktivitas menunjukkan bahwa pada pekerjaan 

bekisting, mandor kedua lebih cepat 137 m², pada pekerjaan pembesian lebih cepat 

6.984,23 kg, dan pada pekerjaan beton lebih cepat 9,85 m³, serta 587,66 m2 

dibandingkan dengan mandor pertama beserta kelompoknya. 

 

Kata kunci: produktivitas tenaga kerja, biaya upah rab, biaya upah realisasi.   
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ANALYSIS OF LABOR PRODUCTIVITY ON JOBS CONCRETE STRUCTURE 

BEAM AND FLOOR PLATE 

ABTRACT 

 

In the implementation of construction project the productivity of a foreman has a 

significant impact on the profit or loss of a project. This research aims to determine the 

comparative value between the actual labor wage costs in the field and the labor wage 

costs based on the Budget Plan (RAB), as well as the productivity levels of the foreman 

with their labor groups. The research method used in this study involves field 

observations to gather data such as work time, number of workers, and the volume of 

work completed. After collecting the necessary data, an analysis is conducted on the 

labor wage costs in the RAB, and a comparison is made with the actual wage costs. 

Additionally, the productivity of the foreman (with their labor groups) is analyzed based 

on the comparison between the actual work volume and the duration of work 

completion. The research results show that, on average, the actual wage costs are 

71.83% lower than the wage costs stated in the RAB. Meanwhile, the productivity 

comparison results indicate that, in formwork tasks, the second foreman is 137 m² 

faster, in reinforcement tasks 6,984.23 kg faster, and in concrete tasks 9.85 m³, as well 

as 587.66 m², faster compared to the first foreman and their group. 

 

Keywords: labor productivity, budget wage costs, actual wage costs. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Salah satu proyek pembangunan yang telah selesai adalah pembangunan Unit 

Sekolah Baru (USB) SMKN 6 Denpasar. Proyek ini berlokasi di Jalan Balitex, 

Kesiman Kertalangu, Kecamatan Denpasar Timur, Kota Denpasar, Provinsi Bali. 

Dengan menyediakan ruang dan infrastruktur untuk pembangunan gedung sekolah 

baru, proyek ini merupakan salah satu langkah untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di Kota Denpasar. Pembangunan gedung Sekolah Menengah Kejuruan 

Negeri pertama yang dapat menampung siswa pada daerah khususnya di Kertalangu. 

Proyek konstruksi adalah rangkaian aktivitas yang meliputi perencanaan, desain, 

dan pelaksanaan pembangunan fisik suatu struktur atau bangunan. Proyek ini 

melibatkan berbagai macam pekerjaan, termasuk pembangunan gedung, jalan, 

jembatan, infrastruktur, atau fasilitas lainnya [1]. Tujuan proyek konstruksi adalah 

merencanakan, merancang, dan membangun struktur sesuai spesifikasi yang 

ditetapkan, dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Proyek ini bertujuan 

untuk menuntaskan pekerjaan dengan tepat waktu, sesuai anggaran, serta memastikan 

keselamatan, kualitas, dan kepuasan semua pihak yang terliba [2]. Pengecoran balok 

dan pelat lantai merupakan bagian penting dalam proses konstruksi sebuah proyek 

bangunan. 

Balok beton dan pelat lantai merupakan bagian penting dalam konstruksi yang 

mempengaruhi kelanjutan pekerjaan di atas lantai. Hal ini terutama terjadi pada 

konstruksi bangunan yang memiliki tinggi lebih dari tiga lantai (Salsabilla et al., 2024). 

Pembangunan balok beton dan pelat lantai dimulai dengan pembuatan perancah atau 

steger. Kemudian perakitan bekisting dimulai dan balok kayu silang, yang berfungsi 

sebagai alas bekisting, dipasang pada perancah [4]. Pekerjaan struktur beton balok dan 

pelat lantai berfungsi menyalurkan beban, menyediakan permukaan lantai, menjaga 
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stabilitas bangunan, menghubungkan elemen struktural, dan mendukung pembangunan 

lantai-lantai di atasnya  [5]. Proyek kontruksi akan berjalan sesuai dengan rencana jika 

memiliki tenaga yang berkualitas. 

Tenaga kerja, atau sumber daya manusia, sangat penting untuk keberhasilan 

penyelesaian pekerjaan konstruksi  [6]. Mandor adalah salah satu anggota tenaga kerja 

yang sangat penting dalam penyelesaian tugas-tugas proyek  [7].  Mandor adalah orang 

yang bertugas mengelola dan merencanakan semua pekerjaan, termasuk jenis 

pekerjaan dan tenaga kerja yang akan digunakan [8]. Kecepatan penyelesaian suatu 

pekerjaan bergantung pada seberapa efektif mandor dalam mengelola produktivitas 

tenaga kerjanya.  

Produktivitas mandor mengacu pada sejauh mana seorang mandor efektif dan 

efisien dalam mengelola serta memimpin tenaga kerja selama pelaksanaan proyek 

konstruksi. Produktivitas ini menggambarkan kemampuan mandor dalam mengatur 

pekerjaan, memastikan tugas-tugas diselesaikan sesuai jadwal, menjaga kualitas hasil, 

serta mengoptimalkan output tenaga kerja dengan biaya yang efisien [9]. Produktivitas 

tenaga kerja mandor memiliki dampak yang signifikan terhadap keuntungan atau 

kerugian proyek karena berkaitan dengan input tenaga kerja yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan proyek [2]. Peningkatan produktivitas mandor dan tim 

pekerjanya akan mempengaruhi efisiensi dan efektivitas penggunaan tenaga kerja, 

yang pada gilirannya memberikan manfaat bagi proyek dengan menurunkan biaya serta 

meningkatkan kuantitas dan kualitas hasil kerja [10]. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka penulis berniat melakukan 

penelitian mengenai tingkat produktivitas tenaga kerja (mandor) serta penentuan biaya 

upah yang sebenarnya/realiasi pada proyek pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar, Jl. Balitex, Kesiman Kertalangu, Kec. Denpasar Timur, 

Kota Denpasar, Prov. Bali. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumuskan masalah dalam penelitian ini. Meliputi : 
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1. Berapa perbandingan antara biaya upah tenaga kerja yang direalisasikan di 

lapangan dengan biaya upah tenaga kerja yang dianggarkan dalam Rencana 

Anggaran Biaya (RAB) pada proyek Pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar?  

2.  Berapa perbandingan produktivitas rata-rata antara kedua mandor beserta 

kelompok tenaga kerjanya dalam pekerjaan struktur beton balok dan pelat lantai 

pada lantai dua dan lantai tiga proyek pembangunan Gedung Unit Sekolah Baru 

(USB) SMKN 6 Denpasar? 

1.3  Tujuan Peneitian 

Tujuan Peneitian Tujuan penelitian ini. Meliputi : 

1. Menentukan selisih antara biaya tenaga kerja yang tercantum dalam rencana 

anggaran biaya (RAB) proyek pembangunan gedung unit sekolah baru SMKN 

6 Denpasar dengan biaya tenaga kerja yang ada di lapangan.  

2.  Mengestimasi produktivitas mandor dan tim kerjanya dalam melaksanakan 

pekerjaan beton pada balok dan pelat lantai lantai 2 dan 3 pada proyek 

pembangunan gedung unit baru SMKN 6 Denpasar. 

1.4  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini. Meliputi :  

1. Bagi penulis, manfaatnya adalah dapat menerapkan pengetahuan manajemen 

proyek konstruksi yang diperoleh selama perkuliahan.  

2. Bagi institusi, manfaatnya adalah menambah informasi tentang manajemen 

proyek konstruksi di kalangan akademik, khususnya di jurusan Teknik Sipil. 

3. Bagi pihak jasa konstruksi, manfaatnya adalah sebagai sumber tambahan 

wawasan atau solusi terkait produktivitas tenaga kerja. 

 

1.5  Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

Mengingat bahwa analisis pemilihan material untuk pelat lantai memiliki cakupan 

yang luas, penelitian ini dibatasi untuk mempersempit ruang lingkupnya. 



4 
 

 

 

Pembatasan ini bertujuan agar penelitian lebih terarah dan mempermudah 

penyelesaian masalah sesuai dengan sasaran yang diinginkan. maka penelitian ini 

dibatasi sebagai berikut:  

1.    Penelitian ini dilakukan di lokasi SMKN 6 Denpasar di proyek 

pembangunan unit sekolah baru (USB).  

2.    Pengamatan dilakukan pada jam kerja dari jam 08.00-17.00 WITA. Hanya 

pada hari kerja, pengamatan dilakukan pada pekerjaan balok beton lantai 1, 

2 dan 3.  

3.    Penelitian dibatasi pada pekerjaan struktur lantai dua dan tiga yang 

berkaitan dengan kinerja balok dan pelat lantai.  

4.    Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung dan wawancara dengan 

mandor pada masing-masing gedung yang menjalani tahapan pekerjaan 

seperti pengecoran, pengangkatan bekisting, penulangan balok dan pelat 

lantai serta penutup.  

5.    Analisis produktivitas tenaga kerja dilakukan pada level pekerjaan mandor 

lama dan kelompok pekerjanya (kepala tukang, tukang, pekerja) serta 

mandor baru dan kelompok pekerjanya.  

6.   Biaya tenaga kerja yang dihitung meliputi pekerjaan bekisting, penulangan, 

pengecoran dan pengupasan bekisting pada struktur balok beton dan pelat 

lantai.  

7.  Menganalisis produktivitas rata-rata.
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BAB V  

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan pada bab IV, dapat diambil kesimpulan 

antara lain sebagai berikut:  

1. Perbandingan biaya upah realisasi pada pekerjaan lantai dua, terdapat selisih 

sebesar Rp 80.626.519,35 dari harga upah RAB dan pada pekerjaan lantai tiga, 

selisihnya sebesar Rp 94.129.873,99 dari harga upah RAB. Rata-rata persentase 

perbandingan menunjukkan biaya upah realisasi lebih murah sebesar 71,83% 

dari biaya upah berdasarkan RAB.  

2.  Perbandingan tingkat produktivitas rata-rata dua mandor dengan kelompok 

kerja mereka pada pekerjaan lantai dua dan tiga pada struktur beton, balok dan 

pelat lantai:  

f. Pada pekerjaan bekisting balok dan pelat lantai, mandor kedua beserta 

kelompok kerjanya memiliki tingkat produktivitasa yang lebih besar yaitu 

137 m2 lebih cepat dari mandor pertama beserta kelompok tenaga 

kerjanya.  

g.  Pada pekerjaan pembesian balok dan pelat lantai, mandor kedua beserta 

kelompok kerjanya memiliki tingkat produktivitasa yang lebih besar yaitu 

6.984,23 kg lebih cepat dari mandor pertama beserta kelompok tenaga 

kerjanya.  

h. Pada pekerjaan beton balok dan pelat lantai, mandor kedua beserta 

kelompok kerjanya memiliki tingkat produktivitasa yang lebih besar yaitu 

9,85 m3 lebih cepat dari mandor pertama beserta kelompok tenaga 

kerjanya. d. Pada pekerjaan pelepasan bekistingg dan pelat lantai, mandor 

kedua beserta kelompok kerjanya memiliki tingkat produktivitasa yang 
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lebih besar yaitu 587,66 m2 lebih cepat dari mandor pertama beserta 

kelompok tenaga kerjanya. 

5.2  Saran 

1.  Bagi Penulis selanjutnya disarankan melakukan penelitian mengenai bangunan 

yang lebih besar dan lebih komplex seperti gedung pusat pemerintahan, mall 

agar mendaparkan perbandingan yang signifikan serta dapat meggunakan 

metode pengambilan data yang bervariasi dan efektif agar mendfapatkan data 

yang lebih baik.  

2. Bagi kontraktor dengan ada nya penelitian ini yang mendapatkan hasil selisih 

biaya upah berdasarkan RAB dengan biaya upah relasi tenaga kerja dilapangan 

diharapkan dapat menambah jumlah tenaga kerja agar memudahkan kontraktor 

dalam menyelesaikan proyek dengan cepat. 
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